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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Meeting, Incentive, Converence, Exhibition atau yang disingkat MICE 

adalah kegiatan gabungan antara rekreasi dan bisnis yang melibatkan sekelompok 

orang dalam kegiatan yang berbentuk pertemuan, insentif, kesepakatan, dan 

pameran (Lawson, 2000). Dalam skala besar MICE dapat diartikan sebagai 

industri jasa konvensi, perjalanan insentif, dan pameran yang melibatkan 

sekelompok orang banyak (cendekiawan dan usahawan) untuk membahas 

kepentingan bersama. Perkembangan industri Meeting, Incentive, Conference and 

Exhibition (MICE) telah memberikan warna yang beragam terhadap jenis 

kegiatan industri jasa yang identik dengan pemberian pelayanan. MICE 

merupakan bisnis yang memberikan kontribusi tinggi secara ekonomi, terlebih 

bagi negara berkembang. Alasan inilah yang menjadikan tingkat pertumbuhan 

para pengusaha penyelenggara MICE bermunculan, sehingga tidak dipungkiri 

industri MICE sebagai industri masa kini yang banyak diminati oleh para pelaku 

bisnis.  

Indonesia sudah berkembang menjadi salah satu negara tujuan bisnis dan 

wisata. Hal itu dibuktikan dengan perolehan data Statistical Report on Visitor 

arrivals to Indonesia dari kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif, yang 

menyebutkan bahwa kunjungan wisatawan mancanegara untuk pertemuan, 

insentif, konvensi dan pameran atau meeting, (MICE) mencapai 41,23% 

sementara untuk wisatawan liburan 56,49% dan lainnya 2,28%. Dari data tersebut, 

dapat dilihat bahwa perkembangan MICE di Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang sangat menggembirakan. Indonesia tak hanya kaya akan potensi wisata tapi 

juga berpotensi untuk dijadikan lahan bisnis komersial di bidang MICE. 

Perkembangan dunia pariwisata di suatu daerah merupakan salah satu 

faktor yang berperan penting dalam pemajuan perkembangan daerah ke taraf 

internasional. Diantaranya terdapat Kota Malang yang dijadikan sebagai tujuan 
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berwisata. Kota malang tumbuh dan berkembang sebagai kota Tri Bina Cita yaitu 

sebagai kota pendidikan, kota industri dan kota pariwisata yang memiliki nilai jual 

dan daya saing yang tinggi. Selain itu kota malang juga dikenal sebagai kota 

agropolitan yang bernuansa pariwisata dengan masyarakat madani yang memiliki 

pemandangan indah dan hawa yang sejuk serta berkembangnya seni budaya yang 

menunjang pada sektor pariwisata.  

Data dari Badan Pusat Statistik di Bidang Pariwisata Kota Malang pada 

tabel 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2017 jumlah wisatawan manca negara 

sebanyak 11.970 orang dan jumlah wisatawan domestik sebanyak 4.335.975 

orang yang berkunjung ke Kota Malang, jumlah wisatawan manca negara tersebut 

turun menjadi 8.826 orang dan jumlah wisatawan domestik turun menjadi 662.570 

orang pada tahun 2020, hal tersebut dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang 

sedang dialami beberapa negara termasuk Indonesia. Namun sebelum adanya 

pandemi yaitu pada tahun 2019 jumlah wisatawan naik setiap tahunnya dengan 

rata-rata kenaikan sebesar 0.025%, itu artinya selama kurun waktu 3 tahun telah 

terjadi peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke kota Malang. Peningkatan 

jumlah wisatawan yang cukup tajam memang didukung dengan keadaan topografi 

dan pemandangan Kota Malang yang indah dan aksesbilitas yang baik. 

Tabel 1. 1 Jumlah Wistawan Yang Mengunjungi Kota Malang Selama 

Tahun 2017 hingga 2020 

Tahun 2020 2019 2018 2017 

Jumlah wisatawan Manca 

Negara (Orang) 

8.826 16.286 15.021 11.970 

Jumlah wisatawan Domestik 

(Orang) 

662.570 5.170.523 4.809.386 4.335.975 

Sumber : https://malangkota.bps.go.id (Diakses 2022) 

Penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke kota Malang tentunya 

berpengaruh terhadap penurunan pendapatan pada hotel, tempat wisata, ukm dan 

event organizer. Hal tersebut  segera diatasi di era new normal ini dengan 

memberlakukan kebijakan CHSE (Cleanlines, healthy, safety, and environtment 

sustainability) yang dikeluarkan oleh kementrian kebudayaan dan ekonomi 

kreatif. Kebijakan tersebut diberlakukan guna memulihkan kembali pada sektor 

https://malangkota.bps.go.id014-2018.html/


3 
 

ekonomi khususnya pada bidang MICE. Kebijakan ini segera dilakukan 

mengingat banyaknya kegiatan MICE yang diselenggarakan di kota Malang yang 

mencapai 75 kali. Data dari  Dinas Pariwisata Kota Malang menyebutkan 

banyaknya kegiatan MICE yang rutin di selenggarakan pemerintah mencapai 25 

kali per tahun, sedangkan data dari sumber lain yang di dapat dari penyelenggara 

acara non pemerintah menyebutkan banyaknya kegiatan MICE yang di 

selenggarakan di kota Malang mencapai 75 kali per tahun. 

Kota Malang yang berada di pegunungan dengan ketinggian 440 hingga 

667 m diatas permuakan laut, membuat suhu udara di kota ini termasuk rendah 

dengan kisaran 19°c hingga 29°c. Suhu udara yang tergolong rendah tersebut 

dimanfaatkan oleh warga dengan membuat kawasan wisata yang hingga saat ini 

mencapai 30 lokasi, serta di dukung dengan adanya akomodasi berupa hotel dan 

restaurant. Data dari Badan Pusat Statistik di Bidang Pariwisata Kota malang 

menyebutkan pada tahun 2020 jumlah hotel berbintang maupun non bintang 

mencapai 217 unit dan 2.015 unit restaurant. Keberadaan hotel dan restaurant 

tersebut tentunya  merupakan sebuah pangsa pasar bagi keberadaan bangunan 

pusat konvensi dan eksebisi  yang nantinya akan memiliki fasilitas yang tentunya 

lebih lengkap serta fleksibel. 

Daya tarik wisata di kota Malang tentunya tidak hanya pada wisata alam, 

namun juga memiliki banyak perguruan tinggi. Data dari Pemerintah Kota Malang 

menyebutkan sebanyak 9 perguruan tinggi negeri yang terkemuka dan 50 

perguruan tinggi swasta yang berada di kota Malang. Keberadaan perguruan 

tinggi tersebut membuat kota ini sering menyelenggarakan acara MICE seperti di 

gunakan sebagai wadah penelitian, seminar, workshop dan lomba-lomba mulai 

dari tingkat nasional hingga internasional. Banyaknya perguruan tinggi terkemuka 

yang ada di kota ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pelajar yang ingin menuntut 

ilmu dan membuat kota ini banyak dikunjungi oleh perantau dari berbagai penjuru 

kota di Indonesia. Hal tersebut juga memberikan efek pada pusat pertumbuhan 

ekonomi dibidang perdagangan dan industri.  
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Pertumbuhan ekonomi di bidang industri dan perdagangan dapat di lihat 

dari data Badan Pusat Statistik  di bidang Industri dan perdagangan kota Malang 

yang menyebutkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 17.021 tempat usaha (unit) 

dan mengalami peningkatan sebesar 50 unit pada tahun 2020 sehingga menjadi 

17.071 tempat usaha (unit). Peningkatan jumlah industri yang cukup signifikan 

juga didukung dengan aksesbilitas kota Malang yang baik. Diantaranya terdapat 

bandar udara abdurrachman sales, stasiun malang kota baru dan juga terminal bus 

arjosari yang melayani trayek antar kota antar provinsi. Sedangkan untuk jumlah 

pedagang mengalami penurunan sebesar 2.770 dalam kurun waktu 5 tahun (2016-

2020). Penurunan tersebut merupakan dampak dari adanya pandemic covid-19 

yang menyebabkan daya beli masyarakat turun dan sedikitnya mahasiswa dan 

wisatawan yang berkunjung ke kota Malang. 

Dari data pengunjung atau wisatawan yang berkunjung ke Kota Malang 

tentunya memiliki berbagai tujuan dan kepentingan. Salah satunya yaitu 

melakukan kunjungan wisata MICE, hal tersebut dikarenakan kota malang juga 

termasuk ke dalam kawasan industry, perdagangan dan pendidikan yang sedang 

berkembang. Dampak dari perkembangan tersebut dapat dibuktikan dengan tabel 

1.3 yang menunjukkan banyaknya kegiatan konvensi dan ekshibisi yang di gelar 

di Kota Malang. Namun, dari banyaknya kegiatan yang ada tersebut 

diselenggarakan di dalam ballroom hotel, mall, atau gedung serbaguna dari 

kampus-kampus yang ada di Kota Malang. Hal ini dikarenakan tidak adanya satu 

bangunan khusus yang mampu menampung berbagai kegiatan. 

Dari tabel penyelenggaraan kegiatan MICE di kota Malang menunjukkan 

bahwa banyak kegiatan yang diselenggarakan di tempat yang tidak sesuai, seperti 

Malang City Expo 2017 yang di selenggarakan selama 4 hari di halaman parkir 

stadion gajayana dengan pengunjung sekitar 17.000 orang atau sekitar 4.000 

pengungjung per hari. Sehingga menimbulkan kemacetan dan mengganggu lalu 

lintas akibat dari banyaknya pengunjung dan penempatan stan-stan yang berada 

di pinggir jalan. Serta ruang terbuka yang tentunya tidak nyaman apabila turun 

hujan ataupun panas terik ketika acara sedang berlangsung. Sehingga dipilihnya 
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Kota Malang sebagai lokasi perencanaan dan perancangan Bioclimatic 

Convention and Exhibition Center karena Kota Malang belum mempunyai wadah 

kegiatan dengan fasilitas yang memadai di bidang MICE, banyaknya wisatawan 

dan pengembang yang membutuhkan suatu tempat yang memadahi pertemuan 

baik indoor maupun outdoor sebagai wadah promosi pendidikan, industri, dan 

pariwisata serta banyaknya acara dengan skala besar yang di selenggarakan di 

tempat yang tidak sesuai dengan kegunaanya. Selain itu, tidak adanya bangunan 

yang menjadi landmark kota Malang, sehingga perancangan gedung konvensi di 

kota ini selain bertujuan untuk memberikan bangunan sesuai dengan fungsi nya 

sekaligus sebagai landmark baru yang dapat menggambarkan keadaan kota 

malang yang indah dan sejuk.  

Banyaknya agenda acara yang membutuhkan tempat yang sesuai dengan 

fungsinya di Kota Malang tersebut juga di dukung dengan adanya rencana 

pemerintah untuk pengembangan pasar seni dan Malang Convention Centre yang 

berlokasi di Kedungkandang, dan telah tercantum di Peraturan Daerah Kota 

Malang Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Malang Tahun 2010 – 2030 Pasal 59. Hal tersebut dapat disikapi dengan 

dibangunnya suatu gedung Convention and Exhibition Center yang besar dan 

memiliki fasilitas yang lengkap, seperti halnya Jakarta Convention Centre yang 

pada tahun 2007 lalu mampu memfasilitasi 441 event dalam satu tahun, dapat 

dibayangkan berapa besar dampak yang akan kita dapatkan sebagai pelaku bisnis 

apabila terdapat event dengan jumlah yang sama dengan event tersebut.  

Wacana adanya gedung Convention and Exhibition Center yang ideal 

perlu didukung dengan adanya area yang besar, toilet yang memadai, AC, 

pencahayaan yang cukup, pasokan listrik dan cadangannya, telepon, kendaraan, 

fasilitas pemadam kebakaran, cargo dan lift serta eskalator bila diperlukan, pintu 

darurat, ruang sekretariat, panggung, ruang VIP, kafetaria, toko obat, klinik, dapur 

dan lain sebagainya. Potensi wisata Kota Malang yang di dukung dengan kondisi 

alam dan iklim yang dingin dan berada di dataran tinggi sehingga memiliki hawa 

yang sejuk dan pemandangan gunung yang indah menjadi daya tarik tersendiri 
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untuk wisatawan berkunjung hingga tinggal di kota ini. Tidak hanya itu, banyak 

nya potensi wisata alam, fasilitas pendidikan yang memadahi, dan perkembangan 

industry dan perdagangan yang pesat, membuat kota ini banyak diminati untuk 

tempat menuntut ilmu, melakukan perjalanan bisnis atau hanya sekedar berlibur 

dan melepas penat setelah melakukan berbagai kegiatan. Udara yang sejuk, 

suasana yang tenang dan di lengkapi wisata kuliner yang lengkap dan lezat 

menjadi keunggulan tersendiri dari kota ini yang tidak di dapatkan di kota lain di 

Jawa Timur sehingga kota ini juga termasuk kota yang menjadi incaran kedua 

wisatawan setelah Kota Surabaya. 

Dari uraian yang telah disebutkan diatas, Kota Malang merupakan salah 

satu kota yang sedang berkembang dan membutuhkan wadah yang dibangun 

khusus untuk keperluan konvensi, pameran, serta aktifitas yang bersifat masal dan 

sementara lainya, baik indoor maupun outdoor. Kegiatan pameran indoor dan 

outdoor dapat dibedakan dari jenis acara dan jenis barang yang dipamerkan. 

Kondisi eksisting, iklim dan lingkungan yang cenderung menyatu dengan alam 

dan penting untuk dipertahankan membuat perancangan gedung Convention and 

Exhibition Center di Kota Malang ini mengambil tema arsitektur yang 

mencerminkan hubungan antara alam, iklim dan lingkungan yang selaras dan 

tetap memperhatikan kekuatan dari bangunan dan kegiatan yang sesuai dengan 

bangunannya. Serta sebagai perlambangan bahwa Kota Malang merupakan kota 

yang sedang berkembang namun tetap memperhatikan lingkungan di sekitarnya, 

yaitu dengan penekanan desain konsep Arsitektur Bioklimatik. 

Bioklimatik adalah Ilmu yang mempelajari hubungan antara iklim dan 

kehidupan, terutama efek dari iklim pada kesehatan dan aktivitas sehari-hari 

(Kenneth Yeang, 1996). Dalam skala besar arsitektur bioklimatik dapat diartikan 

sebagai pemanfaatan energi alam yang dilakukan secara maksimal, seperti potensi 

matahari sebagai pecahayaan alami, angin sebagai pengkondisian udara dalam 

bangunan secara alami, dan pemanfaatan energi lainnya demi mencapai 

kenyamanan termal dalam bangunan. Sehingga penerapan pendekatan arsitektur 

bioklimatik pada bangunan konvensi ini bertujuan untuk mendapatkan 
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penyelesaian desain yang memperhatikan hubungan antara bentuk arsitektur 

dengan lingkungannya terhadap iklim di kota Malang. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan 

diatas, dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sebuah bangunan convention and exhibition 

center yang sesuai dengan standart fisik dan akustik bangunan 

konvensi dan ekshibisi? 

2. Bagaimana merancang sebuah bangunan convention and exhibition 

center yang mampu memberikan fungsinya sebagai bangunan public 

yang dapat mewadahi berbagai kegiatan konvensi dan exhibisi? 

 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Didirikannya gedung Bioclimatic Convention and Exhibition Center in 

Malang mempunyai tujuan dan maksud sebagai berikut :  

a. Untuk mendukung semua kegiatan MICE di Kota Malang yang memiliki 

fasilitas lengkap dan sesuai dengan fungsinya. 

b. Untuk mendukung berbagai macam kegiatan konvensi dan eksibisi yang 

nyaman dalam fisik dan akustik dengan memanfaatkan kondisi alam dan 

lingkungan. 

c. Sebagai wadah komunikasi bagi para cendikiawan dan usahawan untuk 

membahas permasalahan, gagasan pemikiran, serta saling tukar informasi, 

dan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Sedangkan sasaran pembahasan yaitu : 

a. Membuat desain bangunan konvensi dan ekshibisi yang mengikuti 

perkembangan trend kegiatan di masa mendatang dan di dukung dengan 

fasilitas yang lengkap. 

b. Dapat menjadi landmark baru di Kota Malang dengan menampilkan 

tampilan arsitektur bioklimatik sebagai citra dan karakter bangunan. 
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c. Dapat menjadi sarana bagi pengusaha untuk mempromosikan barang hasil 

produksi kepada konsumen dan sarana informasi akurat yang mudah 

diakses oleh konsumen mengenai suatu objek yang sedang dipamerkan. 

 

1.3 Batasan dan Asumsi 

Batasan yang ditentukan adalah : 

a. Pengguna bangunan dapat digolongkan menjadi :  

- Target pengunjung atau penyewa gedung konvensi dan exhibisi ini 

adalah wisatawan domestic dan mancanegara. 

- Pihak Penyewa Tempat yaitu pihak-pihak yang membutuhkan 

tempat untuk menyelenggarakan suatu kegiatan, yaitu pelaksana dan 

peserta kegiatan. 

- Pengunjung yaitu merupakan pihak-pihak yang menghadiri 

kegiatan, tanpa harus menyewa tempat. Mereka adalah pengunjung 

pameran, peserta workshop atau seminar, atau acara-acara yang bersifat 

umum. Golongan ini pun termasuk pengunjung fasilitas-fasilitas 

komersial. 

- Pemakai fasilitas komersial yaitu merupakan pihak-pihak yang 

menyewa fasilitas-fasilitas komersial untuk publik, seperti retail (jasa 

travel, jasa kurir, pengelola money changer, jasa sewa) dan pengelola cafe 

dan bar. 

b. Jam operasional kantor pukul 08.00 sampai dengan 16.00, sedangkan 

fasilitas konvensi dan ekshibisi dibuka sampai dengan pukul 23.00. 

Asumsi yang ditentukan adalah : 

a. Kepemilikan bangunan diasumsikan sebagai milik pemerintah kota 

Malang. 

b. Bioclimatic Convention and Exhibition Center in Malang dirancang 

mampu bertahan hingga 30 tahun kedepan dengan memperhatikan 

kekuatan bahan yang digunakan. 
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c. Kapasitas bangunan dapat menampung pengguna sebanyak 4.700 orang. 

d. Lahan yang digunakan merupakan lahan yang telah di peruntukkan khusus 

untuk pengembangan wisata yaitu di Kedungkandang, Kota Malang. 

 

1.4 Tahapan Rancangan  

Untuk merealisasikan gagasan tersebut menjadi sebuah rencana dan 

rancangan fisik yang baik, maka penyusunannya dilakukan dalam beberapa 

tahapan, yaitu : 

1. Interpretasi Judul 

Menjelaskan secara singkat tentang judul yang telah disusun. 

Pemilihan judul ini berdasarkan fakta yang di butuhkan pada Kota 

Malang. Perencanaan gedung konvensi ini merupakan suatu prasarana 

untuk menyelenggarakan kegiatan dalam skala besar seperti seminar, 

pameran, konser, dan kegiatan MICE lainnya. 

2. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data selengkapnya yang dapat mendukung ide 

perancangan. Baik berupa fisik maupun non fisik. Pengumpulan data 

ini meliputi data primer yang di dapatkan dari hasil observasi, survey 

lapangan dan wawancara sedangkan data sekunder di dapatkan dari 

hasil studi literatur, studi kasus melalui media internet. 

3. Menyusun Azas dan Metode Perancangan. 

Pengumpulan data dari berbagai macam literatur yang menunjang 

teori dan konsep rancangan, selanjutnya disesuaikan dengan 

permasalahan teori-teori atau landasan pemikiran sebagai Batasan 

desain agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan. 

4. Konsep dan Tema Perancangan 

Pada tahap ini, pendekatan-pendekatan dalam perancangan akan 

mulai dimasukkan, Sehingga rancangan yang ada akan memiliki dasar 

dan tidak melenceng dengan maksud dan tujuan rancangan. 
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5. Gagasan Ide 

Gagasan ide merupakan olah pikir dari suatu hal sehingga dapat 

menimbulkan suatu bentuk yang sesuai konsep dan tema perancangan 

yang akan digunakan pada objek rancangan. 

6. Pengembangan Rancangan 

Proses rancangan sesuai dengan konsep dan tema yang sudah 

ditentukan sebelumnya sehingga proses rancang hanya merupakan 

pengembangan ideawal sebagai dasar pemikiran perancangan. 

 

Gambar 1. 1 Skema Tahapan Perancangan 

Sumber : Analisa Penulis, 2022. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penyusunan dari laporan ini disusun dalam beberapa bab 

pokok bahasan  menguraikan antara lain : 
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Bab I  Pendahuluan : berisi tahapan-tahapan mulai dari latar belakang 

perancangan Bioclimatic Convention and Exhibition Center in Malang, tujuan dan 

sasaran perancangan, batasan dan asumsi rancangan dan tahapan perancangan 

beserta sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Objek Perancangan :  mulai dari tahap pengertian judul yang 

berisi pengertian tentang dasar pemilihan judul. Tahap studi literatur yang berisi 

tentang segala data dari bermacam jenis literatur yang digunakan sebagai data 

penunjang yang berkaitan dengan rancangan. Tahap tinjauan objek perancangan 

yang berisi dua objek studi kasus sejenis secara fungsi dan aktivitas, hasil analisa 

dan pembandingan yang dilakukan pada studi kasus. Tahap kesimpulan studi, 

lingkup pelayanan yang menjelaskan pembatasan pelayanan rancangan, serta 

aktivitas kebutuhan ruang dan perhitungan luasnya yang menguraikan secara rinci 

kebutuhan ruang yang diperlukan untuk kemudian dihitung secara pasti luasan 

yang dibutuhkan. 

Bab III Tinjauan Lokasi Perancangan : pada bab ini menjelaskan tinjauan lokasi 

perancangan yang berada di Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. 

Bab IV Analisa Perancangan  :  adalah analisa terhadap site, ruang, serta bentuk 

dan tampilan pada bangunan. 

Bab V Konsep Rancangan : berisi rumusan fakta, isu dan goal, penentuan tema 

rancangan, metode rancangan yang meliputi tatanan massa, bentuk tampilan, 

ruang luar, ruang dalam, konsep struktur, utilitas, pencahayaan, penghawaan, 

akustik dan lainnya. 

 

 

 

 

 


